BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, jenis
penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan
kondisi, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung dan
akibat yang sedang terjadi. Menurut Anggito & Setiawan (2018: 11) penelitian
kualitatif yang bersifat d-esk'r'i'pﬂtﬁlirf' ""ya-itu sebagai seorang peneliti harus
mendeskr|p5|kan suatu obyek, fenomena, atau settlng sosial yang akan
dltuangkan c( lam tulisan yang bersifat naratif. Artmya dalam penulisan data
dan fal‘cta tidak dihimpun berbentuk angka melainkan ber?entuk kata atau
gambar'u Penulisan laporan penelitian  kualitatif berisi kufipan data yang
dlungkap di lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang
dlsajlkan dalam laporannya.

Pen'eliti menggunakan jenis data primer, yaitu daté;yang diperoleh dari
peneliti itu sendlrl melalui teknik pengumpulan data (observa3| wawancara,
tes, dan dokumentaS|) HaI |n| sejalan dengan- pendapat Salim dan Haidir
(2019: 103) data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung. Data primer juga disebut data asli atau data baru
yang bersifat up to date. peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Kayen yang beralamatkan di

RT 02 RW 01 Dsn. Krajan Ds. Kayen, Pacitan. Pemilihan lokasi berdasarkan
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pertimbangan, sebagai berikut: 1) sebelumnya di SD Negeri 1 Kayen belum
diterapkan sumber belajar berbasis lingkungan pada pelajaran tematik oleh
guru kelas; 2) subjek penelitian bersedia membantu peneliti untuk
melaksanakan penelitian dan telah terjalin kerjasama yang baik antara peneliti
dengan pihak sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap dengan jadwal

penelitian disajikan pada tabelr___3_.__1,,..se_t__>_agai berikut.

Tabel. 31
_~ Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Bularlige-
9 |10/11|12|1 ]2 [3|4]|5]|6]|7
1 | studi Awal V|
4 :
) ‘Penyusunan J W |y 1
Proposal |
3 Seminar J
Proposal
4 | Perizinan
Validasi
5 -_
Instrumen
Pengumpulan
% | Data v
Pengolahan
! Data = s v
8 | Analisis Data
Penyusunan
9
Laporan
Desiminasi
10 Hasil Penelitian v
Penyusunan
1 Laporan Akhir VA
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut Sugiyono (2015) merupakan suatu
atribut, sifat, nilai orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Kayen pada
semester genap tahun ajar_an_ ..202;/2022 yang berjumlah 13 siswa yang
terdiri dari 6 Ialfj;laki"dén 7 peremﬁﬁéh’? Adapun daftar nama siswa kelas
v diuraiﬁan'aélam bentuk tabel yang dilampi;i;én\pada lampiran 1.
2. Objexk'P/eneIitian
Objek penelitian merupakan apa yang akan &‘biselidiki dalam
keglillatan penelitiam (Prastowo, 2019). Jadi, objek dalgilm penelitian ini
yaitlj‘-.lmenganalisa pemanfaatan sumber belajar berbasi__s'f lingkungan pada
pembé‘l_gjaran tematik terhadap pemahaman siswa ke___l-és IV SD Negeri 1
Kayen.
D. Teknik dan Ir;ét_fumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengur-r.].éﬁ'ia'h"'dafa‘dmm'pé'h'é'lriﬁa'rfmini ada empat teknik, yang
dijelaskan sebagai berikut.
a. Teknik Observasi
Secara umum observasi merupakan suatu proses pengamatan
dan pencatatan mengenai keadaan tertentu yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Observasi juga sebagai alat

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
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mencatat secara sistematika gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko dan
Achamadi, 2012: 70). Alat yang digunakan dalam melakukan
observasi disebut dengan pedoman observasi. Teknik observasi dalam
penelitian ini dilakukan didalam kelas, peneliti melakukan pengamatan
serta mencatat berbagai hal yang berhubungan dengan kondisi siswa
saat proses pembelajaran tematik dan situasi kelas saat proses
pembelajaran berlangsu_n_g..se_r_t_g peneliti juga mengamati aktivitas guru
selama menggjar d| .tﬂll.alam kelas. N
. Tekn% WéWancara

Wawancara merupakan salah satu cara yang dlgunakan peneliti
‘untuk berkomunikasi kepada responden secara tatap nlnuka dengan cara
Iganya jawab yang bertujuan untuk menggali mformas;l lebih mendalam
téntang isu atau tema yang diangkat dalam pe-f;elitian. Menurut
Sd"g_iyono (2015) wawancara digunakan sebagai __téknik pengumpulan
data""-.._untuk menemukan permasalahan yang ha‘fus diteliti dan ingin
mengetahm hal-hal dari responden yang Ieb|h mendalam. Dalam
penelitian ini, peneI|t| melakukan wawancara terhadap kepala sekolah,
guru kelas IV dan juga perwakilan siswa kelas IV SD Negeri 1 Kayen.
Teknik Tes
Tes merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
pemberian soal atau tugas kepada subjek yang diperlukan datanya. Tes
juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur. Pada penelitian ini

peneliti menggunakan tes yang berbentuk essay berjumlah 5 butir soal.
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d. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan proses mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan
sebagainya (Siyoto dan Sodik, 2015: 317). Fungsi teknik dokumentasi
untuk mendapatkan data valid dan relevan di tempat penelitian. Data
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu arsip foto saat peneliti
melakukan kegiatan observasi dan kegiatan wawancara di SD Negeri 1
Kayen dan data data sekolah yang dlperlukan untuk kebutuhan
penell/tlan
Instrumen Pengumpulan Data
‘. Menurut Arikunto (2012: 71) instrumen pengumdulan data adalah
alatl"‘-‘,‘ bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
menédmpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi si__s'tematis dan lebih
mudatt._l_ Pada penelitian kualitatif yang menjadi instru___rden penelitian yaitu
peneliti .:""i-tu sendiri yang berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian,
memilih mforman sebagai sumber data, mengumpulkan data, menilai,
menganalisis data hlngga ‘membuat ke5|mpulan Oleh karena itu, peneliti
tidak boleh sembarangan dalam memilih informan, kondisi informan harus
jelas dan sesuai dengan kebutuhan data yang diperlukan agar dapat diakui
kebenaran datanya.
Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian yaitu peneliti

itu sendiri (human instrument) yang biasa disebut dengan instrumen utama
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dengan dibantu instrumen bantu (pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan pedoman tes) yang diuraikan sebagai berikut:
a. Instrumen Utama
Keterlibatan peneliti dalam penjaringan data akan menentukan
keabsahan data yang dikumpulkan dalam penelitian. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2015) yang menyatakan bahwa:

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manUsia sebagai instrumen penelitian utama.
Alasannya- jalah bahwa, segaié “sesuatunya belum mempunyai
bentuk"yang pasti. Masalah fokus periéii\t\ian, prosedur penelitian,
hipdtesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan itu semua
‘,zfidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas\“s“ebelumnya. Segala
" ‘sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu.
| Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jel‘las itu, tidak ada
| pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.” -"

Kesimpulan dari uraian diatas yaitu peneli,t;i sebagai sumber
utf;{ma dalam penelitian dapat menjadi alat yar__ré digunakan untuk
menéapai tujuan  dalam penelitian terseb:ut, peneliti  dapat
mengerﬁbgpgkan segala sesuatu selama p_(gsés penelitian. Data yang
diungkap pa“o.l.e.iwbréfhé'li_tia*n |n|ya|tu kondisi siswa saat proses
pembelajaran yang memanfaatkan sumber belajar berbasis ligkungan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik kelas IV SD
Negeri 1 Kayen.

b. Instrumen Bantu Pertama
Instrumen bantu pertama dalam penelitian ini adalah pedoman

observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa
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kelas 1V dan aktivitas guru saat proses pembelajaran tematik
berlangsung. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan digunakan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara. Agar data
yang didapatkan valid, peneliti harus memahami terlebih dahulu
variasi pengamatan dan peran-peran yang dilakukan peneliti (Ulfatin,
2014). Data yang diungkapkan dalam penelitian ini yaitu
penyelenggaraan pemb__e_l_ajar_a_n_ tematik terhadap pemahaman siswa
kelas IV SII)/Negéﬁr.iﬂ.l Kayen. Aaéipi'un_pedoman observasi instrumen
obser}asi/;iswa terlampir pada Iampir;ﬁ‘\z, sedangkan pedoman
observa5| aktivitas guru terlampir pada lampiran 5
.‘ Instrumen penelitian ini bertujuan untuk méngetahw proses
Ilgegiatan belajar mengajar dan pemanfaatan sump,er belajar untuk
rﬁlenunjang proses pembelajaran.  Sebelum mela_liukan penelitian,
péhgliti membuat instrumen observasi untuk me___rﬁpermudah peneliti
dalaxfh___ melakukan penelitian. Lembar instrumeh observasi aktivitas
siswa ."joeneliti lampirkan pada Iamplran 3 sedangkan lembar
instrument observa3| aktivitas guru penelltl lampiran pada lampiran 6.
c. Instrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua dalam penelitian ini merupakan
pedoman wawancara yang berfungsi sebagai panduan pengumpulan
data saat peneliti melakukan wawancara dengan subjek yang berisikan

pertanyaan seputar kegiatan guru dan siswa saat melakukan kegiatan
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belajar mengajar di kelas. Adapun pedoman wawancara yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini sebagaimana terlampir pada lampiran 8.
Instrumen wawancara bertujuan untuk mengetahui proses
kegiatan belajar mengajar dan pemanfaatan sumber belajar berbasis
lingkungan untuk menunjang proses pembelajaran dengan mencari
data valid yang bersumber langsung dari subjek. Peneliti melakukan
wawancara terhadap tig__a__subjgk yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan
perwakilan §ﬂiswa.'yéérikut Iemb.é'r.'“\i\"/awancara sebagaimana terlampir
pada Iamb"i"rﬁan 9,10, 11. \
V4
d. Ipst/r/umen Bantu Ketiga

I‘ini berupa tes.

.‘ Instrumen bantu ketiga dalam penelitian
I‘[‘nstrumen ini berfungsi untuk memudahkan peneliti qllalam mengetahui
p;'erolehan nilai siswa setelah mengikuti kegiatan pe(f;belajaran tematik
de.ﬁ_gan memanfaatkan sumber belajar berbasis _I___.i'hgkungan. Adapun
Iemt;'a( instrumen tes dilampirkan pada lampiran 14,
E. Keabsahan Dé[t»q& |
Keabsahan data pada penelitian 'kijé'lﬂi't'ét.i-fmsangat penting karena dapat
digunakan untuk mengungkap kebenaran secara objektif. Melalui keabsahan
dan kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Peneliti
menggunakan teknik Triangulasi sebagai cara untuk menjamin validitas data
dalam penelitian kualitatif dan untuk memeriksa keabsahan data dengan

memanfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau

sebagai pembanding terhadap data itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Sugiyono (2015) yang menyatakan bahwa teknik triangulasi merupakan teknik
pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Bila penelitian melakukan
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupaka_r_l__pr.osgs untuk menyederhanakan data kedalam
bentuk yang mude}ﬁh,. dib'é;:.a dan diir.1.t”e"rb"reta$ikan. Hasil data observasi,
wawancara, }as”aén dokumentasi kemudian diéﬁéﬁsis\ secara kualitatif dan
diuraikap,k’édalam bentuk deskriptif. |

Iil'eknik analisis data dalam penelitian ini mendgunakan model
interaktl'iIf dari Huberman dan Miles yaitu pengumpulan data:;‘:(data collection),
reduksi Il'dlata (data reduction), penyajian data (data displa;/), dan penarikan
kesimpulé{'r.]_. Berikut bagan teknik analisis data pada pe___n':elitian ini menurut

Huberman d'an Miles (Sugiyono, 2015) seperti gambar 31 sebagai berikut.
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Pengumpulan Penyajian
Data Data

Reduksi Data

A

Kesimpulan

Gambar 3.1

Teknik Analisis Data

Adapun langkah-langkah Teknik Analisis Data Model Interaktif yang

dlkemukakan oleh Huberman dan Miles, sebagai berikut:
1. Pengqmpulan Data (data collection)
."Proses pengumpulan data merupakan bagia’% terpenting dalam
keglatan anaI|S|s data. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu

menggunakan data observaSI wawancara, tes, dan dokumentasi.

2. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,
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permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti (Rijali, 2018: 91).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
reduksi data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meringkas hasil
data yang didapatkan peneliti ke dalam konsep, kategori, dan tema sesuai
kebutuhan. Data-data yang direduksi dalam penelitian ini adalah data
hasil kegiatan observasi dan ..ke_g__i_atan penelitian yang dilakukan peneliti
selama proses Qem'béﬂl.éjlaran temat.i”k.” b"e"rlangsung, data hasil wawancara
peneliti dengan kepala sekolah, guru kelas I\{/‘“‘dan siswa dari kelas IV,
serta data hasil dokumentasi selama proses penelltlan di SD Negeri 1

KaB/en dan juga data-data pelengkap.
3. Penyajlan Data (Data Display)

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusﬁn_, sehingga memberi kemungkinan akan ____:'adanya penarikan
kesimpl;lan dan pengambilan tindakan (Rijali, 2018: 94). Data-data yang
disajikan dalam penelltlan ini adalah data ha5|l observa5| wawancara, tes,
dan dokumeta5| yang “dilakukan di SD' Negerl 1 kayen. Data yang telah
disajikan tersebut kemudian ditarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk teks naratif
yang berupa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan peneliti untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan yang dibuat sudah tepat atau

harus melakukan analisis kembali.
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4. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap ini peneliti harus paham mengenai hal-hal yang
ditemukan mulai dari pencatatan hasil observasi, pencatatan data
wawancara yang didapatkan dari subjek yang kemudian hasil data
tersebut dapat ditarik kesimpulannya. Hal tersebut kemudian diverifikasi
dengan temuan-temuan data selanjutnya hingga dapat ditarik kesimpulan
akhir yang merupakan ba_gi_an te___rakhir dari peneliti dalam menganalisis

masalah yang Ie}bi,h"sp'ésifik dan tepat.d'é'ngan teori-teori yang didapatkan.

p N
4 N
/ N
p N
y \



